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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Audit Mutu Internal adalah proses pengujian yang sistematik, mandiri, dan 

terdokumentasi untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan di perguruan tinggi (PT) sesuai 

prosedur dan hasilnya telah sesuai dengan standar untuk mencapai tujuan institusi. Audit mutu 

bukanlah asesmen/penilaian melainkan pencocokan kesesuaian antara pelaksanaan dengan 

perencanaan suatu kegiatan/program. Audit internal adalah audit yang dilakukan untuk 

menentukan tingkat kesesuaian pelaksanaan kegiatan terhadap standar mutu organisasi sendiri 

(Standar Internal), Peraturan, Prosedur, dan Instruksi kerja.   

Kegiatan Audit Mutu Pembelajaran dan Kinerja Dosen  pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris (Prodi PING) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Uniersitas Bung Hatta dilakukan dengan berpedoman kepada Kebijakan Mutu, 

Standar Mutu dan Butir Mutu Pembelajaran. Audit Mutu dilakukan  untuk mengetahui 

tingkat kepatuhan  dosen dalam memenuhi aturan-aturan dari standar yang berlaku dalam 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. Audit dilakukan terhadap empat 

komponen berikut ini: 

1. Proses pembelajaran (Dharma Pendidikan dan Pengajaran) terutama dalam tiga 

aspek, yaitu: aspek pelaksanaan perkuliahan, aspek mutu soal ujian dan aspek metode 

penilaian, dan hasil kuisioner mahasiswa. Hasil audit ini menggambarkan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan  oleh dosen dan ekspektasi mahasiswa terhadap kinerja 

pengajaran dosen.  Hasil audit memberikan kontribusi terhadap mutu  dosen secara 

khusus dan mutu Prodi PING secara umum. 

2. Mutu Dharma Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat. 

3. Mutu Kegiatan Penunjang Tridharma Perguruan Tinggi. 

4. Mutu Kualifikasi Akademik dan Jabatan Fungsional Dosen. 

 

1.2 Tujuan Audit 

Tujuan audit mutu dapat dikelompokkan atas duaa jenis, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus, Secara umum, tujuan audit mutu adalah sebagai berikut: 

1. Memastikan implementasi sistem manajemen sesuai dengan sasaran/tujuan. 
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2 Mengidentifikasi peluang perbaikan sistem manajemen mutu. 

3 Mengevaluasi efektivitas penerapan sistem manajemen mutu. 

4 Memastikan sistem manajemen memenuhi standar/regulasi. 

Secara khusus, audit mutu pembelajaran ini bertujuan sebagai berikut:  

a. Meneliti kepatuhan semua dosen  Prodi PING terhadap kewajiban dalam 

menjalankan dharma pengajaran yang bermutu. 

b. Meneliti kepatuhan semua dosen  Prodi PING terhadap kewajiban dalam 

menjalankan dharma penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat yang bermutu. 

c. Meneliti kepatuhan semua dosen  Prodi PING terhadap kewajiban dalam 

menjalankan kegiatan penunjang dharma pembelajaran, penelitian dan pengabdian 

yang bermutu. 

d. Meneliti kepatuhan semua dosen  Prodi PING terhadap kewajiban dalam 

meningkatkan kualifikasi akademik dan jabatan fungsional yang bermutu.  

e. Memastikan apakah kegiatan Tridharma  Perguruan Tinggi dilaksanakan 

berdasarkan kebijakan mutu, standar mutu dan butir mutu yang ditetapkan.  

f. Memastikan kepatuhan dosen terhadap pengisian formulir mutu yang telah diadakan. 

g. Meningkatkan mutu program studi secara berencana dan berkelanjutan. 

 

1.3 Manfaat Audit Mutu Internal (Monitoring dan Evaluasi) 

Evaluasi dan monitoring bermanfaat untuk membantu organisasi dalam mencapai 

tujuannya dengan cara mengevaluasi dan mendorong adanya peningkatan melalui proses:  

1. Mengkomunikasikan tujuan PT, Standar Dikti yang ditetapkan PT dan nilai-nilai yang 

telah ditetapkan Prodi PING. 

2. Memantau pencapaian kesesuaian tujuan dengan standar  

3. Mengukur akuntabilitas dari pelaksanaan standar  

4. Mengurangi resiko PT :  

a. Resiko Kualitas  

b. Resiko Hukum  

c. Resiko Keuangan  
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d. Resiko Strategik 

 e. Resiko Kepatuhan  

f. Resiko Operasional  

g. Resiko Reputasi 

1.4 Ruang Lingkup Audit 

Ruang linggkup audit dibagi atas 4 aspek, yaitu: dharma pendidikan dan pengajaran, 

dharma penelitian dan pengabdian, kualifikasi akademik dan jaabatan fungsional dosen, dan 

kegiatan penunjang tridharma perguruan tinggi. 

 

A. Dharma Pendidikan dan Pengajaran 

a. Aspek proses perkuliahan yang meliputi, pertama  kesesuaian rencana perkuliahan (RPS) 

dengan pelaksanaannya, kedua kesesuaian waktu pelaksanaannya.  

b. Aspek mutu soal ujian yang meliputi: 

1. Soal memiliki panduan yang lengkap, nama mata kuliah, waktu dan sifat ujian 

2. Soal memiliki bobot penilaian 

3. Materi soal sesuai dengan  RPS 

4. Tingkatan soal sudah berada  pada  level analisis/evaluasi/mencipta 

5. Waktu yang disediakan sudah proporsional 

6. Tiap soal memiliki bahasa yang mudah dipahami 

c. Aspek penilaian pembelajaran yang meliputi bobot pada tugas ≥ 20%,  penilaian proses, 

penilaian hasil (UTS dan UAS), ketepatan waktu menyerahkan nilai dan proporsi 

mahasiswa yang lulus.  

 

B. Dharma Penelitian dan Pengabdian  

Meliputi bentuk/jenis luaran penelitian dan PKM, penulis utama atau penulis 2,3 dst, dan 

sumber pembiayaan. Pemberian skor merujuk pada tabel acuan di bawah ini. 
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Keterangan :

No Bentuk Luaran Jenis Publikasi Penulis Nilai Nilai

Utama/Korespondensi 100 100

Penulis 2,3 dst 75 100

Utama/Korespondensi 80 85

Penulis 2,3 dst 65 75

Utama/Korespondensi 90

Penulis 2,3 dst 70

Utama/Korespondensi 70

Penulis 2,3 dst 55

Utama/Korespondensi 85

Penulis 2,3 dst 70

Utama/Korespondensi 80

Penulis 2,3 dst 65

Utama/Korespondensi 70 No Nilai

Penulis 2,3 dst 55 1 60

ISBN Utama 100 2 75

Penulis 2,3 dst 75

Utama 100

Penulis 2,3 dst 75

Utama 60

Penulis 2,3 dst 45

Utama 50

Penulis 2,3 dst 35

Rata-rata Skor = (60% x Skor Publikasi/Penelitian) + (40% x Skor sumber dana)

Luaran/Publikasi

Sumber Dana

Keterangan

Perguruan Tinggi

Mandiri

Sumber Dana

Penilaian bagi Pejabat Struktural yang tidak 

melakukan penelitian :

Luar Negeri

Dikti/Diknas/Intansi lainnya

5 Buku

HaKI6 Paten, Hak Cipta

5 Laporan Penelitian

Menulis Proposal6

ISBN Saja

Proceeding Internasional3

4 Proceeding Nasional ISBN Saja

Terakreditasi

ISBN Saja

Jurnal Nasional2

Bereputasi/scopus

Bereputasi/scopus

Terindek DOAJ/Copernicus dll

Jurnal Internasional 1

Keterangan Penilaian : 
No Kegiatan PKM/Luaran Penulis Nilai Nilai 

Utama 100 100 
Penulis 2, 3 dst 90 100 
Utama 100 85 
Penulis 2, 3 dst 90 75 
Utama 90 
Penulis 2, 3 dst 80 
Utama 80 
Penulis 2, 3 dst 70 

Keterangan 
2 Sumber Dana : 

Luar Negeri = 100 
Dikti/Pemda/Dinas Lainnya = 100 
PT = 85 
Mandiri = 75 

3 Pejabat Struktural  
Publikasi/Laporan  diberi nilai  = 80 
(Menjabat sama dengan bentuk pengabdian) 
Sumber dana = Mandiri = 75 

4 Rata-rata Skor = (60% x Skor Publikasi) + (40% x Sumber Dana) 

 
 

Sumber Dana PKM 
Luar Negeri 
Dikti/Diknas/Intansi lainnya 
Perguruan Tinggi 
Mandiri 

 
 

 Jurnal Nasional 1 

Prosiding Nasional 

Laporan 

Proposal 

2 

3 

4 
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C. Kualifikasi Akademik dan Jabatan Fungsional Dosen 

Penilaian :     

      

  Jabatan Fungsional : Nilai Pendidikan Nilai  

 Guru Besar  100 Doktor (S3) 100  

 Lektor Kepala  90 Magister (S2) 90  

 Lektor 80      

 Asissten Ahli  70      

      

 Skor = ( 50% x Nilai Jab Fungsional) + (50 % x Pendidikan)   
      

 

D. Kegiatan Penunjang Tridarma Perguruan Tinggi 

 

 

1.5 Metoda dan Tahapan Audit 

 Hasil Audit Mutu Pembelajaran  dan kinerja dosen dianalisis menggunakan  metode 

deskriptif dengan menggunakan instrumen yang sudah dirancang  sebagai kebijakan mutu  

Universitas Bung Hatta. Masing-masing aspek diberi skor dengan skala 0 – 100 dengan kriteria 

sebagai berikut: 

 

Kriteria Mutu 

Tercapai sesuai sasaran  ≥ 85 Sangat Baik 

Tercapai sesuai sasaran ≥80% s.d 84,9 Baik 

Tercapai  60% - 79% Cukup Baik 

Tercapai < 60% Kurang Baik 

 

 

Keterangan :

Jumlah Penunjang :

Jika jumlah Penunjang > 6, maka diberi 100

Jika jumlah Penunjang 5-6, maka diberi 90

Jika Jumlah Penunjang 3-4, maka diberi nilai 80

Jika Jumlah Penunjang ≤ 2 , maka diberi nilai 70
























































































































































































	Pembelajaran
	Soal
	Hasil Belajar
	Kuesioner
	Rekap Pembelajaran
	Penelitian
	PKM
	Penunjang
	Jafung
	Rekap Kinerja
	Sheet2

